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Nama Penyusun :  Andi Marwansyah 
NIM                    :  40400111016 
Judul Skripsi : Persepsi  Pemustaka  SD  (Sekolah Dasar)  Inpres  Teladan           
Merpati terhadap Layanan Perpustakaan Keliling Kab. Bantaeng 
 
Penelitian ini berjudul “Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Perpustaklaan 
Kabupaten Bantaeng”. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : (1) Bagaimana 
persepsi siswa SD Inpres Teladan Merpati terhadap pelayanan perpustakaan keliling 
Kabupaten Bantaeng?; (2) Bagaimana persepsi siswa SD Inpres Teladan Merpati 
terhadap koleksi layanan perpustakaan keliling Kabupaten Bantaeng?; (3) 
Bagaimana persepsi siswa SD Inpres Teladan Merpati terhadap pustakawan layanan 
perpustakaan keliling Kabupaten Bantaeng? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) persepsi pemustaka SD Inpres 
Teladan Terhadap Pelayanan Perpustakaan Keliling; (2) persepsi pemustaka SD 
Inpres Teladan Terhadap koleksi layanan Perpustakaan Keliling; (3) persepsi 
pemustaka SD Inpres Teladan Terhadap pustakawan layanan Perpustakaan Keliling. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Teladan Merpati. Populasi yaitu 
seluruh pemustaka Perpustakaan Keliling yang berkunjung terahir dengan jumlah 
sampel sebanyak 23 orang yang ditarik menggunakan teknik sampling jenuh. 
Pengumpulan data menggunakan metode obsevasi dan angket. Uji validitas 
menggunakan rumus Pearson dan diolah menggunakan program Microsof Office 
Excel 2010. Sedangkan uji reliabilitas menggunakan  program  IBM SPSS v19. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap pelayanan, 
perpustakaan keliling adalah sangat baik. Tingkat kunjungan perpustakaan keliling 
adalah 91.3%, tingkat kemudahan memanfaatkan layanan adalah 89.57%  dan waktu 
membaca yang disediakan adalah 73.91%. Persepsi siswa terhadap koleksi layanan 
perpustakaan keliling adalah sangat baik, koleksi perpustakaan keliling membuat 
pemustaka suka membaca adalah 94.04%, sesuai dengan kebutuhan adalah 83.48%,  
sering di perbaharui adalah 92.17%, dan terdapat koleksi selain non-buku adalah 
80%. Persepsi siswa terhadap pustakawan layanan perpustakaan keliling adalah 
sangat baik, pemustaka berpakaian rapi dan menarik adalah 91,3% dan disukai 
pemustaka adalah 91.93%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkan agar 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng mempertahankan atau 
meningkatkan pelayanan, koleksi dan pustakawan perpustakaan keliling. 




























NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
                  
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
                  
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
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Angket Persepsi Pemustaka 
Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Kelas  : 
Umur  : 
 
Petunjuk pengisian angket! 
Centang kolom yang di sediakan di bawah ini sesuai dengan pendapat anda 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RR : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
A. Pelayanan Perpustakaan   
 
No. Pertanyaan SS S RR TS STS 
1 Perpustakaan Keliling sering berkunjung.      
2 Saya sangat mudah memanfaatkan layanan 
Perpustakaan keliling ini. 
     
3 Lama layanan membaca  buku sudah cukup.      
 
B. Koleksi Perpustakaan 
 
No. Pertanyaan SS S RR TS STS 
4 Koleksi yang dibawa perpustakaan keliling 
membuat saya suka membaca. 
     
5 Koleksi yang di bawa perpustakaan keliling sesuai 
kebutuhan 
     
6 Selalu ada koleksi-koleksi baru yang di bawa oleh 
perpustakaan keliling. 
     
7 Koleksi perpustakaan keliling memiiki koleksi 
selain buku, seperti majalah,Koran,dll. 






C. Pengelolah perpustakaan Keliling (Pustakawan) 
No. Pertanyaan SS S RR TS STS 
8 Penampilan pengelolah sangat rapi dan menarik.      
9 Saya senang terhadap pengelolah perpustakaan 
keliling. 



























Hasil Uji Validitas menggunakan Microsof Excel 2010 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 3 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 0.614
2 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 0.442
3 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 0.400
4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 0.373
5 4 4 2 4 3 4 4 2 3 3 5 3 5 4 5 4 4 3 3 5 4 4 3 0.598
6 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 0.257
7 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 0.504
8 3 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 4 4 0.714
9 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 0.541
10 2 4 3 4 4 3 3 5 3 3 5 3 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 0.444
11 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0.244
12 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 0.330
13 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 0.615
14 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 0.410
15 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 0.439




























Anak-anak Mencari Koleksi di Perpustakaan Keliling 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang sarana 
belajar, perlu adanya perpustakaan yang memberikan pelayanan informasi yang tepat 
dan merata. Perpustakaan umum biasanya memiliki layanan perpustakaan keliling, 
dimana perpustakaan ini secara aktif mendatangi pemustaka untuk memberikan 
informasi sehingga pemustaka bisa bertambah wawasan serta pengetahuannya. 
Selain mengunjungi masyarakat perpustakaan keliling juga mengunjungi sekolah-
sekolah sehingga mampu meningkatkan perestasi belajar siswa. Persepsi pemustaka 
tentang perpustakaan keliling sangat dibutuhkan sehingga perpustakaan tersebut 
dapat meningkatkan kualitasnya. Perpustakaan juga sangat berperan dalam rangka 
mencerdaskan dan meningkatkan minat baca masyarakat. Sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S. Al-‘Alaq/96:1 
 
Terjemahan : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, 
(Departemen Agama RI, 2006:598)
2 
 
Iqra’ (bacalah) merupakan kata pertama dari keseluruhan ayat al-Quran yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril pada saat beliau 
berada di Gua Hira. Hal ini mengindikasikan bahwa Islam sangat menitik beratkan 
kepada pentingnya membaca dan mencari ilmu pengetahuan bagi seluruh umatnya 
baik laki-laki maupun perempuan. 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kab. Bantaeng Berdiri sejak tahun 2007 
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantaeng Nomor 27 Tahun 2007 tentang 
Pembentukan Organisasi, Kedudukan, Tugas dan Fungsi Lembaga Teknis Daerah 
Kabupaten Bantaeng sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 3 
Tahun 2009, dan Peraturan Bupati Nomor 35 Tahun 2010 tentang Uraian Tugas, 
Fungsi, dan Tata Kerja Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Kabupaten 
Bantaeng. Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Kabupaten Bantaeng dilengkapi 
dengan layanan Perpustakaan keliling berupa mobil yang berkunjung di kantor-
kantor camat dan sekolah-sekolah yang ada di kabupaten Bantaeng. (Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng: 2013).  
Keberadaan perpustakaan keliling menjadi sangat penting sebagaimana dalam 
Undang-Undang no 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan, dalam pasal 22 ayat 5 
dikatakan bahwa Pemerintah, pemerintah provinsi, dan/atau kabupaten/kota 
melaksanakan layanan perpustakaan keliling bagi daerah yang belum terjangkau oleh 
layanan perpustakaan menetap. 
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Pada penelitian perpustakaan keliling sebelumnya yang berjudul” Efektifitas 
Layanan Perpustakaan Keliling di Kabupaten Enrekang” oleh Sufriati Jihad tahun 
2013 menyimpulkan bahwa (1) layanan perpustakaan keliling Kabupaten Enrekang 
sangat memuaskan bagi masyarakat; (2) koleksi perpustakaan keliling kabupaten 
Enrekang cukup menarik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat; (3) fasilitas 
perpustakaan keliling Kebupaten Enrekang cukup menarik dan dapat meningkatkan 
minat baca; (4) perpustakaan keliling Kabupaten Enrekang mampu mencapai 
sekolah-sekolah dan pusat keramaian yang ada di Kabupaten Enrekang; (5) 
pengelola perpustakaan keliling mengatur rak buku agar tetap rapi sehingga menarik 
perhatian. Pada penelitian ini akan membahas tentang Persepsi Pemustaka SD 
(Sekolah Dasar) Inpres Teladan Merpati Terhadap Layanan Perpustakaan Keliling 
Kabupaten Bantaeng. 
Kondisi perputakaan keliling Kabupaten Bantaeng pada umumnya sudah 
bagus. Tapi kadang susunan buku di perpustakaan keliling tidak terlalu rapi, 
mungkin dari pemustaka khususnya anak-anak yang tidak memperhatikan dan asal 
mengembalikannya di rak tanpa merapikannya. 
Harapan penulis pada perpustakaan keliling dapat dimanfaatkan oleh seluruh 
lapisan masyarakat Kabupaten Bantaeng. Tapi kenyataanya hanya sebagian 
masyarakat yang memanfaatkan layanan perpustakaan keliling. 
4 
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SD 
(Sekolah Dasar) Inpres Teladan Merpati Kabupaten Bantaeng degan judul “Persepsi 
Pemustaka SD (Sekolah Dasar) Inpres Teladan Merpati Terhadap Layanan 
Perpustakaan Keliling Kabupaten Bantaeng”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka masalah yang muncul adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Persepsi Siswa SD (Sekolah Dasar) Inpres Teladan Merpati 
Terhadap Pelayanan Perpustakaan Keliling Kabupaten Bantaeng? 
2. Bagaimana Persepsi Siswa SD (Sekolah Dasar) Inpres Teladan Merpati 
Terhadap Koleksi Layanan Perpustakaan Keliling Kabupaten Bantaeng? 
3. Bagaimana Persepsi Siswa SD (Sekolah Dasar) Inpres Teladan Merpati 
Terhadap Pustakawan Layanan Perpustakaan Keliling Kabupaten Bantaeng? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini dan 
agar menghindari interpretasi yang berbeda, maka penulis memberikan 




a) Menurut KKBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) (2005:807) Persepsi 
didefinisikan sebagai tanggapan atau penerimaan langsung dari sesuatu, atau 
merupakan proses seseorang untuk mengetahui beberapa hal melalui panca 
inderanya. Sedangkan menurut peneliti persepsi adalah suatu penilaian atau 
tanggapan dalam mengetahui sesuatu melalui pancaindra seseorang. 
b) Menurut Kamus Kepustakawanan Indonesia, Pemustaka-user didefinisikan 
sebagai orang, sekelompok orang, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas 
dan/atau layanan suatu perpustakaan. (Lasa, 2009:237). Sedangkan menurut 
peneliti pemustaka adalah seseorang atau sekelompok orang yang memanfaatkan 
layanan perpustakaan. 
c) Pesepsi Pemustaka adalah penilaian atau tanggapan pemustaka terhadap objek 
yang terdapat di perpustakaan.  
d) Perpustakaan keliling adalah bagian dari pelayanan perpustakaan umum yang 
mendatangi/mengunjungi pembacanya dengan menggunakan kendaraan, baik 
darat (mobil) maupun air (perahu). (Sulistyo-Basuki, 1991:48). Sedangkan 
menurut peneliti perpustakaan keliling adalah perpustakaan yang secara aktif 
dalam mengunjungi pemustaka dengan membawa bahan pustaka. 
Setelah penulis mengemukakan satu-persatu kata dalam judul tersebut 
maka adapun definisi judul penelitian ini adalah kajian intensif dari beberapa 
aspek dalam upaya mengetahui Persepsi Pemustaka SD (Sekolah Dasar) Inpres 
Teladan Merpati Terhadap Layanan Perpustakaan Keliling Kabupaten Bantaeng. 
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2. Ruang lingkup Penelitian 
 Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul yang 
dipilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini di 
bagian Perpustakaan Keliling Kabupaten Bantaeng adalah di bagian pustakawan, 
pelayanan dan koleksi perpustakaan keliling. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini meneliti tentang Persepsi Pemustaka SD (Sekolah Dasar) 
Inpres Teladan Merpati Terhadap Layanan Perpustakaan Keliling di Kecamatan 
Bantaeng Kabupaten Bantaeng. Banyak referensi yang berkaitan dengan 
penelitian tersebut, tetapi penulis hanya mengemukakan beberapa referensi 
sebagai berikut : 
1. Aksentuasi Perpustakaan dan Pustakawan : Ikatan Pustakawan 
Indonesia, membahas tentang perpustakaan keliling. 
2. Tinjauan Terhadap Layanan Perpustakaan Keliling Pada Perpustakaan 
Umum Gunung Bungsu Kabupaten Tanah Datar oleh Arisman, 
Syahyuman pada Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, 
Volume 1 halaman 192-200 menyimpulkan bahwa waktu pelayanan 
Perpustakaan Keliling Umum Gunung Bungsu terlalu singkat karena 
cuma melayani satu pos dalam satu hari dan hanya dilakukan dua kali 
dalam satu minggu. Faktor penghambat Perpustakaan Keliling Gunung 
Bungsu Kabupaten Tanah Datar adalah sumber daya manusia (SDM) dan 
7 
 
tenaga perpustakaan yang kurang professional, kurangnya dana, serta 
sarana dan prasaranya yang belum mencukupi. 
3. Persepsi Masyarakat terhadap Pelaksanaan Promosi Perpustakaan 
Umum Kota Padang di Kantor Arsip Perpustakaan dan Dokumentasi 
Kota Padang oleh Vicha Handayani dan Ardoni pada Jurnal Ilmu 
Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, Volume 2 Halaman 152-158 
menyimpulkan bahwa kegiatan perpustakaan di Kantor Arsip 
Perpustakaan dan Dokumnetasi Kota Padang telah melakukan upaya 
promosi perpustakaan, akan tetapi upaya yang dilakukan dirasakan masih 
belum optimal. Dapat dilihat dari rendah atau sedikitnya pengunjung 
yang datang ke perpustakaan. 
4. Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan Perpustakaan Keliling 
Terapung (Studi Kasus Di Kota Ternate) oleh Fatmawati A. Rakib pada 
Journal Volume II, menyimpulkan bahwa masyarakat cukup merasa puas 
dengan layanan perpustakaan keliling yang dilaksanakan oleh pemerintah 
Kota Ternate meski pun tetap disadari bahwa masih terdapat kekurangan 
baik menyangkut ketersediaan koleksi yang dirasakan masih kurang, 
serta ketepatan waktu pelayanan yang sering meleset dari jadwal yang 
ditetapkan. 
5. Persepsi Pemustaka Terhadap Kualitas Jasa Layanan Perpustakaan 
Keliling Di Desa Pundungsari Kecamatan Semin Di Kabupaten 
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Gunungkidul oleh Siti Indarwati  menyimpulkan bahwa persepsi 
pemustaka terhadap layanan perpustakaan keliling secara keseluruhan 
memiliki nilai tinggi. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Untuk mengetahui bagaimana persepsi pemustaka SD (Sekolah Dasar) 
Inpres Teladan Merpati terhadap pelayanan Perpustakaan Keliling 
Kabupaten Bantaeng. 
b) Untuk mengetahui bagaimana persepsi pemustaka SD (Sekolah Dasar) 
Inpres Teladan Merpati terhadap koleksi layanan Perpustakaan Keliling 
Kabupaten Bantaeng. 
c) Untuk mengetahui bagaimana persepsi pemustaka SD (Sekolah Dasar) 
Inpres Teladan Merpati terhadap pemustaka layanan Perpustakaan Keliling 
Kabupaten Bantaeng. 
2. Kegunaan Penelitian 
a) Teoritis 





Dapat meningkatkan kualitas layanan, koleksi dan pustakawan di 
perpustakaan keliling. Dan dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti-
peneliti lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
F. Garis besar isi penelitian  
Garis besar isi penelitian merupakan gambaran secara menyeluruh mengenai 
masalah yang akan dibahas di dalam skripsi ini yang di bagi atas sub-sub bab 
sehingga dapat tersusun dengan baik yang terdiri dari : 
1. Bab I Pendahuluan, bab ini berisi tentang : 
a) Latar belakang.  
b) Rumusan masalah 
c) Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian 
d) Kajian pustaka 
e) Tujuan dan kegunaan penelitian, dan  
f) Garis-garis besar isi skripsi. 
2. Bab II Tinjauan Teoritis, bab ini membahas tentang kajian teoritis yang erat 
kaitannya dengan ketersedian koleksi, baik itu teori yang dikemukakan oleh 
ahli-ahli maupun hasil kajian sebelumnya. Teori yang telah dikemukakan itu 
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diberi komentar sehingga mencapai suatu kesimpulan terhadap fenomena 
yang diteliti. 
3. Bab III Metodologi Penelitian, bab ini membahas tentang metode yang 
digunakan dalam menyusun skripsi ini yaitu: 
a. Jenis dan lokasi penelitian 
b. Pendekatan penelitian 
c. Populasi dan sampel 
d. Metode pengmpulan data 
e. Instrument penelitian 
f. Validasi dan Reabilitasi Instrumen 
g. Teknik pengolahan dan analisis data 
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini merupakan inti yang berisi 
jawaban atas masalah dan sub-sub masalah, hasil-hasil penelitian yang 
ditemukan di lapangan dan selanjutnya menguraikan pembahsan. 
5. Bab V Penutup bab ini merupakan bab terakhir yang terdiri dari  




BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Persepsi Pemustaka 
1. Pengertian Persepsi  
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia 
dalam merespon kehadiran berbagai aspek dangejala di sekitarnya. Para ahli telah 
memberikan defenisi yang beragam tapi pada perinsipnya memiliki makna yang 
sama. Persepsi menurut Suwarno (2009:52) dapat didefenisikan, “sebagai suatu 
proses membuat penilaian atau membangun kesan mengenai berbagai macam hal 
yang terdapat di dalam lapangan penginderaan seseorang”. 
Sedangkan menurut Walgito (2002:69) “Persepsi merupakan suatu proses 
yang didahului oleh proses penginderaan yaitu merupakan proses diterimanya 
timulus oleh individu melalui alat indera namun proses itu tidak berhenti begitu saja 
melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses 
persepsi”. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah 
penilaian atau kesan seseorang terhadap suatu objek atau pun informasi yang 
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diterima melalui panca inderanya, pada akhirnya dapat menentukan tindakan dari 
orang yang bersangkutan. 
2. Pengertian Pemustaka 
 Istilah pengguna perpustakaan atau pemakai perpustakaan lebih dahulu 
digunakan sebelum istilah pemustaka muncul. Menurut Sutarno dalam Kamus 
Perpustakaan dan Informasi mendefinisikan pemakai perpustakaan adalah kelompok 
orang dalam masyarakat yang secara intensif mengunjungi dan memakai layanan dan 
fasilitas perpustakaan (2008:150), sedangkan pengguna perpustakaan adalah 
pengunjung, anggota dan pemakai perpustakaan (2008:156). 
Setelah Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan 
disahkan, istilah pengguna atau pemakai perpustakaan diubah menjadi pemustaka, di 
mana pengertian pemustaka menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 
ayat 9 adalah “pemustaka perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, 
masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan”  
Pemustaka menurut Suwarno (2009:80), adalah pengguna fasilitas yang 
disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas 
lainnya). 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemustaka adalah 
pengguna perpustakaan baik perseorangan atau kelompok yang memanfaatkan 
layanan dan koleksi perpustakaan. 
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Jadi persepsi pemustaka adalah penilaian atau kesan pemustaka terhadap 
suatu objek ataupun informasi mengenai perpustakaan yang diterima melalui panca 
inderanya. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja. Tentu ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor-faktor itulah yang menyebabkan mengapa dua orang yang 
melihat sesuatu mungkin memberikan interprestasi yang berbeda tentang yang 
dilihatnya. Menurut Pareek seperti dikutip oleh Arisandy (2004:26) terdapat empat 
faktor utama yang menyebabkan terjadinya perbedaan persepsi, antara lain: 
a) Perhatian 
Terjadinya persepsi pertama kali diawali oleh adanya perhatian. Tidak semua 
stimulus yang ada di sekitar kita dapat kita tangkap semuanya secara bersamaan. 
Perhatian kita hanya tertuju pada satu atau dua objek yang menarik bagi kita. 
b) Kebutuhan 
Setiap orang mempunyai kebutuhan yang harus dipenuhi, baik itu kebutuhan 






Adalah harapan seseorang terhadap suatu stimulus yang muncul, agar 
memberikan reaksi terhadap stimulus yang diterima lebih efisien sehingga akan lebih 
baik apabila orang tersebut telah siap terlebih dulu. 
d) Sistem nilai  
Sistem nilai yang berlaku dalam diri seseorang atau masyarakat akan 
berpengaruh terhadap persepsi seseorang. 
Selain itu, Rakhmat (1994) yang dikutip oleh Sobur (2003:23) menyebutkan, 
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang dapat dikategorikan sebagai 
berikut yaitu: 
a) Faktor fungsional, dihasilkan dari kebutuhan, kegembiraan (suasana hati), 
pelayanan, dan pengalaman masa lalu seorang individu; 
b) Faktor struktural, berarti bahwa faktor tersebut timbul atau dihasilkan dari 
bentuk stimuli dan efek-efek netral yang ditimbulkan dari sistem syaraf 
individu; 
c) Faktor situasional. Faktor ini banyak berkaitan dengan bahasa non verbal;  
d) Faktor personal, yang terdiri atas pengalaman, motivasi, kepribadian. 
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi seseorang 
dipengaruhi oleh banyak faktor dan faktor-faktor tersebut yang membuat persepsi 
setiap individu berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. 
B. Perpustakaan Keliling 
1. Pengertian Perpustakaan Keliling 
Perpustakaan Keliling merupakan layanan perpustakaan umum. Perpustakaan 
Keliling melayani masyarakat khususnya yang jauh dari perpustakaan menetap. 
Perpustakaan Keliling menurut Ali (2006:108) adalah perpustakaan yang bergerak 
dengan membawa bahan pustaka seperti buku, majalah, koran dan bahan pustaka 
lainnya untuk melayani masyarakat dari satu tempat ke tempat lain yang belum 
terjangkau oleh layanan Perpustakaan Umum Kotamadya yang menetap.  
Sedangkan menurut Sihombing (1980:25) Perpustakaan keliling ialah 
perpustakaan di mana bahan bacaan dibawa berkeliling dari satu tempat ke tempat 
yang lain, pelayanan pada masyarakat dilaksanakan langsung di tempat di mana 
perpustakaan berpos, kemudian bahan bacaan yang tidak dipinjam dibawa pulang.  
Menurut Sutarno (2006:41) Perpustakaan keliling merupakan jenis layanan 
yang dikembangkan pada perpustakaan umum yang disebut unit layanan 
perpustakaan keliling. Maksudnya agar perpustakaan keliling dapat memberikan 
layanan berkeliling (mobil) mendatangi tempat pemukiman penduduk, tempat 
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kegiatan masyarakat seperti sekolah, kantor kelurahan atau tempat-tempat tertentu 
yang dianggap strategis. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan perpustakaan keliling 
adalah perpustakaan yang bergerak ke suatu daerah untuk mengunjungi 
pemustakanya dengan membawa bahan pustaka. 
2. Tujuan Perpustakaan Keliling  
Tujuan Perpustakaan Keliling adalah sebagai berikut: 
a) Memeratakan layanan informasi dan bacaan kepada masyarakat sampai 
daerah terpencil dan belum/tidak mungkin didirikan perpustakaan menetap.  
b) Membantu perpustakaan umum dalam mengembangkan pendidikan 
informal kepada masyarakat. 
c) Memperkenalkan buku-buku dan bahan pustaka lainnya kepada masyarakat.  
d) Memperkenalkan jasa perpustakaan kepada masyarakat, sehingga tumbuh 
budaya untuk memanfaatkan jasa perpustakaan kepada masyarakat.  
e) Meningkatkan minat baca dengan mengembangkan cinta buku pada 
masyarakat.  
f) Mengadakan kerjasama dengan lembaga masyarakat sosial, pendidikan dan 
pemerintah daerah dalam meningkatkan kemampuan intelektual dan kultural 




3. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Keliling 
Perpustakaan Keliling merupakaan perpustakaan yang bergerak membawa 
bahan pustaka baik berupa buku maupun non-buku, untuk melayani masyarakat dari 
suatu tempat ketempat yang lainnya yang belum terjangkau oleh layanan 
perpustakaan merata kesemua daerah, maka perpustakaan umum harus tetap 
melakukan pelayanan ekstensinya kepada masyarakat. Perpustakaan keliling sebagai 
perluasan layanan Perpustakaan umum mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut :  
a) Melayani masyarakat yang belum terjangkau oleh layanan perpustakaan 
menetap, karena di lokasi tersebut belum terdapat gedung perpustakaan.  
b) Melayani masyarakaat yang oleh situasi dan kondisi tertentu tidak dapat 
datang atau tercapai perpustakaan menetap.  
c) Mempromosikan layanan perpustakaan umum kepada masyarakaat yang 
belum pernah mangenal perpustakaan.  
d) Memberikan layanan yang bersifat sementara sampai di tempat tersebut 
didirikan gedung perpustakaan umum menetap. 
e) Sebagai sarana untuk membantu menemukan lokasi yang tepat untuk 
membangun perpustakaan menetap, atau perpustakaan umum yang akan 
direncanakan untuk dibangun.  
f) Menggantikan fungsi perpustakaan menetap apabila situasi tertentu 
memungkinkan didirikan perpustakaan menetap di tempat tersebut.  
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g) Melakukan tugas-tugas kepustakawan, seperti : mandata/membuat lokasi 
secara berkala, satu sampai dua bulan sekali, agar pengunjung tidak bosan 
dan membuat laporan kegiatan bulanan, tribulanan dan tahunan. (Ali, 
2006:108). 
4. Koleksi Perpustakaan Keliling 
Koleksi merupakan faktor utama yang mempengaruhi perpustakaan dapat 
dimanfaatkan dengan baik atau tidak oleh penggunanya. Agar dapat memberikan 
pelayanan yang maksimal perpustakaan harus dapat menyediakan dan memiliki 
koleksi yang dapat dimanfaatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan pemakainya. 
Siregar (1998:2) menyatakan, “Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka 
yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna 
memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi”.  
Koleksi perpustakaan keliling dapat dikelornpokkan ke dalarn tiga jenis, yaitu 
bahan pustaka tercetak, bahan pustaka tidak tercetak, dan bahan pustaka tidak 
tercetak dan tidak terekam. (Mujito, 1992:10). Bahan pustaka tercetak adalah berupa 
buku (fiksi dan non-fiksi). Buku fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan khayalan 
dan pengarang yang mempunyai alur dalam bentuk cerita. Sedangkan buku nonfiksi 
adalah buku yang ditulis berdasarkan kenyataan atau fakta yang bersifat memberikan 
informasi dan cara penulisannya dengan sistematika. Bahan pustaka terekam adalah 
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Video compact Disc, compact Disc, fìlmstrip, slide, film, dll. Sedangkan bahan 
pustaka tidak tercetak dan tidak terekam bisa berupa mainan anak-anak. 
5. Layanan Perpustakaan Keliling 
 Perpustakaan keliling dalam memberikan layanannya bersifat demokratis, 
artinya dapat melayani semua lapisan masyarakat yang disesuaikan dengan kondisi 
masing-masing (Mujito, 1992:21). Waktu layanan perpustakaan keliling dapat 
diberikan dengan jarak waktu kalender bulanan, empat-mingguan, dua-mingguan, 
atau kombinasi dan waktu tersebut. Selain itu, dalam satu han idealnya diakukan 
dalam dua shift, yaitu shift pagi antara pukul 09.00-11.30 dan shift siang antara 
pukul 11.30-14.30. Tempat pelaksanaan yang dapat digunakan dalam memberikan 
layanan perpustakaan keliling pada dasarnya bukan hanya di mobil unit perpustakaan 
keliling saja, melainkan bisa dibanyak tempat (Mujito, 1992:22). Tempat layanan 
perpustakaan keliling tergantung pada jenis layanan yang diberikan. Selain itu, bisa 
juga dilakukan di ruangan yang disediakan masyarakat setempat seperti balai desa, 
atau di lapangan terbuka. Untuk layanan perpustakaan keliling yang berhenti di 
sekolah, dapat diadakan di taman sekolah, parkiran sekolah, atau di luar sekolah. 
 Jenis-jenis layanan perpustakaan keliling ada banyak rnacamnya. Hal ini 
ditujukan agar pengguna perpustakaan keliling bisa lebih terarah dalam 




a) Layanan Sirkulasi 
 Layanan ini merupakan layanan yang diberikan bagi pengguna perpustakaan 
yang ingin merninjarn bahan pustaka yang dapat dibawa pulang dengan peraturan 
yang berlaku. Kecuali untuk di sekolah-sekolah, bahan pustaka tidak dapat dipinjam. 
b) Layanan Membaca di Perpustakaan 
 Layanan membaca ini bisa dilakukan di sekitar kendaraan perpustakaan 
keliling. Sehingga pengguna perpustakaan yang hanya ingin membaca saja, bisa 
dengan leluasa dan merasa nyaman. 
c) Layanan Referensi 
 Untuk para pengguna yang membutuhkan penelusuran informasi, bisa 
meminta kepada pemustaka. Layanan ini mengacu pada bahan bahan referensi 
seperti direktori dan terbitan pemerintah. 
d) Layanan Story Telling (Pembacaan Cerita) 
 Layanan ini biasanya menjadi layanan tambahan di perpustakaan keliling. 
Dan biasanya layanan ini merupakan layanan yang mernpunyai jadwal tersendiri. 
Layanan ini dilakukan di perpustakaan keliling dengan persiapan yang baik. 
6. Pustakawan Perpustakaan Keliling 
Dalam Undang-undang R.I No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 1 
ayat 8 menjelaskan bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi 
yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta 
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mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan 
pelayanan perpustakaan. 
Keberhasilan suatu perpustakaan dapat dilihat dari layanan yang diberikan. 
Suatu layanan dikatakan berhasil, apabila perpustakaan tersebut memiliki banyak 
pengunjung dan memanfaatkan segala fasilitas yang ada. Berhasil atau tidaknya 
suatu layanan perpustakaan sangat tergantung kepada pustakawan yang 
melaksanakan kegiatan tersebut. Oleh karena itu, Pustakawan memiliki peranan yang 
penting dalam kegiatan layanan perpustakaan.  
Secara umum, kriteria petugas (pustakawan) perpustakaan keliling adalah 
sebagai berikut:  
a) Ramah, sabar, sehingga pengunjung mempunyai kesan menyenangkan 
terhadap layanan perpustakaan keliling. 
b) Cekatan dan terampil, karena waktu dan tempat layanan sangat terbatas. 
c) Mempunyai fisik sehat, karena harus berpindah-pindah dari satu pos ke pos 
layanan berikutnya. 
d) Mampu menjalin kerja sama dan mengadakan hubungan dengan masyarakat 
setempat, sehingga layanan yang diberikan di wilayah yang bersangkutan 
berjalan lancar.  
e) Bertingkah laku sopan dan menghormati adat istiadat setempat. 
22 
 
f) Bersikap mandiri dan kreatif, sehingga dapat menyelesaikan masalah sendiri 
apabila mendapat kesulitan dalam menjalankan tugas. 
g) Lebih diutamakan mengerti sedikit tentang seluk beluk kendaraan yang 
dipakai perpustakaan keliling.  
h) Menjaga sarana dan prasarana sebaik-baiknya agar tidak terjadi kerusakan 
serta menjaga kebersihan semua fasilitas perpustakaan keliling. 







A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang 
bermula dari studi tentang ilmu-ilmu alam (natural science) berupa kajian 
pseudokuantitatif yang mengharuskan semua kajian penelitian diukur dengan 
angka-angka kuantitatif secara ontologis dan harus diletakkan pada tatanan 
realism dan naïve realisme. 
Menurut Nasir (2003:54) Metode deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti sekelompok manusia, suatu objek tertentu dengan tujuan untuk 
membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Hal yang sama dikemukakan juga oleh Azwar (2004:7) bahwa Penelitian 
deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan 
karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. Penelitian ini 
berusaha mengambarkan situasi atau kejadian. Data yang dikumpulkan semata-
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mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji 
hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis menggunakan metode 
deskriptif untuk menyajikan data yang akurat mengenai Persepsi Pemustaka SD 
(Sekolah Dasar) Inpres Teladan Merpati Terhadap Layanan Perpustakaan 
Keliling Kabupaten Bantaeng. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini bertempat di SD (Sekolah Dasar) Inpres Teladan 
Merpati Kabupaten Bantaeng, yang dilaksanakan pada 10 Februari 2015 - 25 
Maret 2015. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi sebagai objek penelitian diperlukan dalam penelitian ini. Menurut 
Sugiyono (2006:80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka yang menjadi populasi penelitian ini 
adalah Pemustaka  terahir perpustakaan Keliling SD (Sekolah Dasar) Inpres Teladan 
Merpati di Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng, berdasarkan buku pengunjung 
perpustakaan keliling tanggal 31 Januari 2015 jumlah pemustaka terahir adalah 
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berjumlah 23 siswa dari 331 keseluruhan siswa SD Teladan Merpati. Daftar nama 
pengunjung layanan perpustakaan keliling Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 1 
Daftar Nama-Nama Pengunjung Layanan Perpustakaan Keliling pada tanggal 
31 Januari 2015 
No. Nama Kelas 
1 Amanda Fridayanti  Kelas VI 
2 Farah Zahira Kelas VI 
3 Adam Pramudya Kelas VI 
4 Achmed Khairal Talfa Kelas VI 
5 Miftah Nurul Akhsani Kelas VI 
6 Wanda Ayu Devia Kelas VI 
7 Lilo Pringgo Antoro Kelas VI 
8 Daniel Kelas VI 
9 A. Muh Khaidir Kelas V 
10 Yasin. L Kelas V 
11 Jabal Rahmat Kelas V 
12 Riska Amalia Kelas V 
13 Nurul Wahyuni Kelas V 
14 Khairah Ummah Kelas V 
15 Muh. Ghifari Pratama Kelas V 
16 Waode Nurkhaliza Kelas V 
17 Nur Azizah Kelas IV 
18 Muh. Radit Kelas IV 
19 Muh. Zayyan A.N. Kelas IV 
20 Christiana Kelas IV 
21 Naurah Zakina Kelas IV 
22 Nadia Gita Rahmadani Kelas IV 
23 Erinarisnanda Putri Kelas IV 
Sumber : Buku Pengunjung Layanan Perpustakaan Keliling Tahun 2015  
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2. Sampel  
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan populasi yang diteliti 
yang dianggap memiliki seluruh anggota populasi (Hadi, 1986: 211). Selanjutnya, 
Arikunto menyatakan bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang, maka 
lebih baik diambil semuanya sehinggah penelitiannya merupakan penelitian populasi 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Selanjutnya jika jumlah 
subjek cukup besar, maka diambil sampel antara 10-15% atau antara 20-25% 
tergantung waktu, biaya,dan tenaga yang tersedia (Arikunto, 2003: 76). Teknik 
sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah sampling jenuh yaitu jika 
seluruh populasi dijadikan sample. Dalam penelitian ini mengambil sample 23 siswa. 
C. Metode Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data penelitian, teknik yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Kuesioner, yaitu dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden 
yang dijadikan sebagai sampel penelitian. 
2. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung ke 
perpustakaan keliling di Kabupaten Bantaeng. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang di gunakan dalam penelitian. 
Menurut Arikunto (2000:134) instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang 
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dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 
Hadjar (1996:160) berpendapat bahwa instrumen merupakan alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik 
variabel secara objektif. 
Instrumen pengumpul data menurut Suryabrata (2008:52) adalah alat yang 
digunakan untuk merekam pada umumnya secara kuantitatif keadaan dan aktivitas 
atribut-atribut psikologis. Atribut-atribut psikologis itu secara teknis biasanya 
digolongkan menjadi atribut kognitif dan atribut non kognitif. Sumadi 
mengemukakan bahwa untuk atribut kognitif, perangsangnya adalah pertanyaan. 
Sedangkan untuk atribut non-kognitif, perangsangnya adalah pernyataan. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen 
penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. 
Instrumen penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner, yaitu sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. 
Skala pengukuran penelitian ini menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono, 
(2010: 93) Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-
kata antara lain: 
28 
 
1. “Sangat setuju” dengan skor 5 
2. “Setuju” dengan skor 4 
3. “Ragu-ragu” dengan skor 3 
4. “Tidak setuju” dengan skor 2 
5. “Sangat tidak setuju” dengan skor 1 
Tabel 2 
Kisi-Kisi Angket Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Perpustakaan Keliling 
No. Indikator Variabel 
1 Pelayanan  Frekuensi kunjungan 
  Pemanfaatan layanan  
  Kedatangan yang tidak menggangu 
  Datang tepat waktu 
  Waktu membaca buku 
2 Koleksi Buku sangat menarik 
  Menumbuhkan minat baca 
  Sesuai kebutuhan 
  Koleksi diperbaharui 
  Terdapat koleksi selain buku 
3 Pustakawan Baik dan ramah 
  Membantu pemustaka 
  Penampilan rapi dan menarik 
  Menawarkan pemustaka buku yang bagus 
  Disukai pemustaka 
 
E. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
Validitas dan reabilitas instrumen dilakukan sebelum melakukan penelitaian. 
Suryabrata (2008:60) mengemukakan bahwa validitas instrumen didefinisikan 
sebagai sejauh mana instrumen itu merekam/mengukur apa yang dimaksudkan untuk 
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direkam/diukur. Sedangkan reliabilitas instrumen merujuk kepada konsistensi hasil 
perekaman data (pengukuran) kalau instrumen itu digunakan oleh orang atau 
kelompok orang yang sama dalam waktu berlainan, atau kalau instrumen itu 
digunakan oleh orang atau kelompok orang yang berbeda dalam waktu yang sama 
atau dalam waktu yang berlainan. 
Menurut Bungin (2005:96, 97) Validitas alat ukur adalah akurasi alat ukur 
terhadap yang diukur walaupun dilakukan berkali-kali dan di mana-mana. Sedangkan 
reliabilitas alat ukur menurutnya adalah kesesuaian alat ukur dengan yang diukur, 
sehingga alat ukur itu dapat dipercaya atau dapat diandalkan.  
1. Uji Validitas 
Uji validitas dimaksudkan untuk menguji ketepatan item-item dalam angket, 
apakah item-item yang ada mampu menggambarkan dan menjelaskan variabel yang 
diteliti. Jika hasil dari pengolahan dengan komputer nilai signifikan kurang dari 5% 
item tersebut dinyatakan valid/sahih tetapi jika lebih besar dari 5%, maka item 
tersebut gugur (Hadi, 2003: 37). Hal ini dilakukan untuk mengetahui pertanyaan 
mana yang valid dan mana yang tidak valid dengan mengkonsultasikan data tersebut 
dengan tingkat r tabel (r kritis). Bila r hitung lebih besar dari r tabel maka butir 
tersebut valid, dan sebaliknya. Setiap pertanyaan dikatakan valid apabila nilai r 
hitung lebih besar dari nilai r tabel, 
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Dalam penelitian ini menentukan nilai r tabel (N=23, α= 5 %) adalah 0,413.  
Dalam penelitian ini untuk menguji validitas dengan bantuan program Miicrosoft 
Office Excel 2010  dengan mengunakan fungsi “=CORREL(Array1 ,Array2)”. 
Hasil uji validitas persepsi pemustaka sekolah dasar Inpres terhadap layanan 
perpustakaan keliling dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3  
Uji Validitas Angket Persepsi Pemustaka Terhadap Pelayanan Perpustakaan 
Keliling 
1 0.614 0,413 Valid
2 0.442 0,413 Valid
3 0.400 0,413 Tidak Valid
4 0.373 0,413 Tidak Valid








Sumber : Hasil Perhitungan Uji Validitas Dari Microsoft Office Excel 2010 
Nilai korelasi yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan total 
item adalah no. 3 dan 4. nilai sig. no.3 = 0,400 < 0,05 dan nilai sig. no.4 = 0,373 











Uji Validitas Angket Persepsi Pemustaka Terhadap Koleksi Layanan 
Perpustakaan Keliling 
6 0.257 0,413 Tidak Valid
7 0.504 0,413 Valid
8 0.714 0,413 Valid
9 0.541 0,413 Valid








Sumber : Hasil Perhitungan Uji Validitas Dari Microsoft Office Excel 2010 
Nilai korelasi yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan total 
item adalah no. 6. nilai sig. no.6 = 0,257 < 0,05 maka item no.6 tidak valid, 
karenanya harus dikeluarkan. 
Tabel 5  
Uji Validitas Angket Persepsi Pemustaka Terhadap Pustakawan Layanan 
Perpustakaan Keliling 
11 0.244 0,413 Tidak Valid
12 0.330 0,413 Tidak Valid
13 0.615 0,413 Valid
14 0.410 0,413 Tidak Valid








Sumber : Hasil Perhitungan Uji Validitas Dari Microsoft Office Excel 2010 
Nilai korelasi yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan total 
item adalah no. 11,12, dan 14. nilai sig. no.11 = 0,244 > 0,05 , nilai sig. no.12 = 
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0,330 < 0,05 dan nilai sig. item no.14 = 0,439 < 0,05 maka item no. 11, 12, dan 
14 tidak valid, karenanya harus dikeluarkan. 
2. Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan setelah semua pertanyaan telah diuji 
kevalidannya. Uji Reliabilitas Menurut Hasan (2006: 15) reliabilitas artinya 
memiliki sifat dapat dipercaya, yaitu apabila alat ukur yang digunakan berkali-
kali oleh peneliti yang sama atau oleh peneliti yang lain tetap memberikan hasil 
yang sama. Untuk mengetahui alat ukur yang dipakai reliable dengan 
menggunakan t rumus koefisiensi reabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan 
program IBM SPSS v19. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel 
dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. Hasil uji 
reliabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 6 
Hasil Uji Reabilitas Menggunakan IBM SPSS 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.717 9 
Sumber: Hasi Analisis IBM SPSS v19 
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,717. Sesuai kriteria, nilai ini 
sudah lebih besar dari 0,60, maka hasil data hasil angket memiliki tingkat 




F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data diperoleh tahap selanjutnya adalah pengolahan data melelui 
beberapa tahap, yaitu: 
1. Editing 
Editing yakni mempelajari kembali berkas-berkas data yang telah 
terkumpul, sehingga keseluruhan berkas itu dapat diketahui dan dinyatakan 
baik, sehingga dapat disiapkan untuk prose berikutnya. 
2. Tabulasi  
Tabulasi yaitu mentabulasikan atau memindahkan jawaban-jawaban 
responden kedalam tabulasi atau table kemudian dicari prosentasinya untuk 
dianalisa. 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu statistik yang berfungsi 
untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Dan apapun rumus sebagai berikut: 
                            =
          
             




Kriteria interpretasi skor berdasarkan interval 
• Angka 0%   – 19,99% = Buruk Sekali/Jarang Sekali 
• Angka 20% – 39,99%  = Buruk/Jarang 
• Angka 40% – 59,99%  = Cukup 
• Angka 60% – 79,99%  = Baik/Sering 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Perpustakaan dan Arsip Daerah kab. Bantaeng berdiri sejak tahun 2007 
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantaeng Nomor 27 Tahun 2007 tentang 
Pembentukan Organisasi, Kedudukan, Tugas dan Fungsi Lembaga Teknis Daerah 
Kabupaten Bantaeng sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 3 
Tahun 2009, dan  Peraturan Bupati Nomor 35 Tahun 2010 tentang Uraian Tugas, 
Fungsi, dan Tata Kerja Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Kabupaten 
Bantaeng. Awalnya di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng 
memiliki layanan ruang baca perpustakaan, namun sejak tanggal 25 Juli 2011, bahan 
pustaka dipindahkan ke Gedung Wanita di jalan manggis No. 1 kelurahan tappanjeng 
kec. Bantaeng, untuk difungsikan sebagai ruang baca perpustakaan Kabupaten 
Bantaeng, sehingga kantor dan ruang baca dipisah, dipisahkan karena lokasi ruang 
baca lebih strategis yang berada di pusat kegiatan masyarakat. 
2. Perpustakaan Keliling Kabupaten Bantaeng 
 Perpustakaan keliling kabupaten bantaeng adalah sarana pendidikan non 
formal yang sangat penting dalam melayani kebutuhan masyarakat kabupaten
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bantaeng agar warganya lebih cerdas dan kaya informasi, terdidik dan mempunyai 
wawasan yang lebih luas. Pada tahun 2008 Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Bantaeng mendapat bantuan 1 (satu) unit Mobil Perpustakaan Keliling 
(MPK) disertai koleksi buku sebanyak 1.132 eksemplar dari Perpustakaan Nasional 
RI. Kondisi geografis kabupaten Bantaeng yang terdiri atas pantai,daratan,dan 
pegunungan dengan jumlah penduduk yang mencapai 180.000 jiwa menjadikan 
layanan perpustakaan keliling belum maksimal, ditambah lagi fakta bahwa lebih dari 
100 berbagai jenis sekolah yang semuanya menginginkan layanan perpustakaan 
keliling. Armada perpustakaan keliling melayani warga sebanya 3 kali seminggu ke 
sekolah dan kantor.   
3. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Keliling 
Proses penyelenggaraan perpustakaan sangat membutuhkan tersedianya 
sarana prasarana serta perlengkapan, perabot, atau pun pasilitas lainnya. Agar 
kelancaran kegiatan dapat tercapai, setiap perpustakaan hendaknya mempunyai 
ketersediaaan benda-benda dan barang-barang yang sesuai dengan kebutuhan, 
kondisi, kualitas ukuran, yakni ruangan pengelola dan ruangan pelayanan. Ruangan 
pengelola di gunakan untuk mengelolah buku-buku yang baru masuk baik berupa 
pembelian, hadiah, proyek beserta kegiatan lainnya, sedangkan rungan pelayanan 




Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh perpustakaan kaliling 
kabupaten bantaeng sebagai berikut: 
Tabel 7 
Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Keliling Kabupaten Bantaeng 
No Fasilitas Jumlah 
1. Mobil baca keliling 1 buah 
2. Kipas angina 1 buah 
3. Kursi/bangku 1 buah 
4. Rak buku 2 buah terdiri dari 3 lantai 
5. Meja pelayanan 1 buah 
6. Tempat kartu anggota 1 buah 
7. Tempat arsip dan file 1 buah 
 Jumlah 8 buah 
Sumber data: Dokumentasi Perpustakaan Keliling 
4. Keadaaan pegawai Perpustakaan Umum Daerah  Kabupaten Bantaeng 
Keberhasilan perpustakaan dalam melayani masyarakat tergantung dari 
pengelola perpustakaan. Adapun pengelola perpustakaan umum daerah kabupaten 
bantaeng dapat di lihat di bawah ini: 
Tabel 8 








1. Pegawai tetap 1 4 5 
2. Pegawai kontrak  5 8 13 
Jumlah 6 12 18 
Sumber data: Dokumentasi Perpustakaan Umum Kab. Bantaeng 
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Tenaga kotrak kantor arsip bagi perpustakaan umum daerah Kabupaten 
Bantaeng berfungsi bagi pustakawan untuk memudahkan pelayanan kepada 
masyarakat keadaan anggota perpustakaan umum daerah/keliling Kabupaten 
Bantaeng. kepada siapapun yang ingin menjadi anggota tidak dilarang, pendaftaran 
menjadi anggota perpustakaan tidak dikenakan biaya adminitrasi sedikit pun untuk 
menarik minat baca masyarakat serta menjadi anggota dan pengunjung perpustakaan 
keliling kabupaten bantaeng. Meskipun begitu keadaan anggota dan pengunjung 
perpustakaan keliling kabupaten bantaeng masih terhitung rendah dibandingkan 
jumlah penduduk Kabupaten Bantaeng. 
Dalam perpustakaan umum daerah Kabupaten Bantaeng tiap pegawai 
mempunyai tugas tertentu, seperti halnya perpustakaan keliling Kabupaten Bantaeng 
yang mempunyai pegawai untuk menjalankan atau mengoperasionalkan sebuah 
layanan yang ada dalam perpustakaan umum. Adapun pegawai yang bertugas di 
dalamnya yaitu: 
Tabel 9 
Daftar Pegawai Yang Bertugas Di Perpustakaan Keliling Kabupaten 
Bantaeng 
No. Nama Pegawai Jabatan 
1. Tuti Andayani. A.Md Penanggung jawab 
2. Suriadi. S.Hum Unit pengelola 
3. Andi Akbar S. Hum Unit layanan 
4. Mernawati Pengelola 
5. Asmawati Pengelola 
6. Jamaluddin Pengelola dan supir 
Sumber data: Dokumentasi Perpustakaan Umum Kab. Bantaeng 
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5. Visi dan Misi Perpustakaan 
Dengan keinginan memajukan perpustakaan umum daerah Kabupaten 
Bantaeng, perpustakaan tersebut memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
Visi  
Mewujudkan perpustakaan sebagai sarana layanan ilmu pengetahuan, serta 
pengarsipan dan dokumentasi yang aman dan terakses dalam menunjang 
pertumbuhan berbagai sektor dan perkembangan kemajuan masyarakat. 
Misi  
Dalam rangka menjabarkan visi yang telah ditetapkan maka kantor perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kab. Bantaeng menetapkan misi sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pengelolaan perpustakaan, kearsipan dan dokumentasi. 
b. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaraan, pembinaan dan 
pengawasan kearsipan dalam rangka mencapai tertib administrasi. 
c. Meningkatkan dan menciptakan SDM dalam bidang perpustakaan, kearsipan dan 
dokumentasi. 
d. Meningkatkan pembangunan sarana, prasarana perpustakaan, kearsipan dan 
dokumentasi. 
e. Melakukan kerjasama di bidang perpustakaan, kearsipan dan dokumentasi. 
f.  Melningkatkan kerjasama di bidang perpustakaan, kearsipan dan dokumentasi 
berbasis tehknologi informasi. 
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g. Membina, mengembangkan minat dan kebiasaan membaca masyarakat. 
6. Jadwal  
Dalam pekerjaan membutuhkan sebuah jadwal/waktu seperti halnya 
perpustakaan keliling kabupaten bantaeng di mana dalam mengoperasikan sebuah 
mobil perpustakaan keliling perlu pembagian waktu yang baik agar masyarakat 
setempat bisa memanfaatkan  jasa perpustakaan yang semestinya, adapun jdwal pada 
perpustakaan keliling Kabupaten Bantaeng sebagai berikut: 
Tabel 10 
Jadwal Operasi Perpustakaan Keliling  Kabupaten Bantaeng 
NO HARI WAKTU 
1. Rabu 09.00-13.00 
2. Kamis 09.00-13.00 
3. Sabtu 09.00-13.00 
Sumber data: Dokumentasi Layanan Keliling Perpustakaan Umum 
Pembagian jadwal di atas dapat dijelaskan bahwa pada hari rabu, kamis dan 
sabtu pelayanan dilaksanakan di sekolah-sekolah dan kantor-kantor. 
B. Hasil Penelitian 
1. Identitas Responden  
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4-6 SD Teladan merpati 
yang pernah merasakan layanan perpustakan keliling. Identitas responden dalam 
penelitian ini dapat diketahui melalu nama, jenis kelamin dan kelas. Nama tidak 
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dapat dikelompokkan karena setiap responden berbeda, sedangkan identitas 
responden berdasarakan jenis kelamin dan kelas dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
laki-laki dan perempuan. Perbandingan jumlah responden menurut jenis kelamin 
dapat dilihat pada gambar berikut ini:  
 
Gambar 1: Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-laki 
adalah 43% atau 10 responden, sedangkan jumlah responden perempuan adalah 57% 
atau 13 responden.  
b. Responden Berdasarkan Kelas  
Responden berdasarkan kelas yang diambil secara acak mulai dari kelas IV-
VI SD  yang keseluruhannya berjumlah 23 responden, dapat dilihat pada gambar 










Gambar 2: Responden Berdasarkan Kelas 
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden kelas 
IV adalah 30% atau 7 responden, jumlah responden kelas V adalah 35 atau 8 
responden sedangkan jumlah responden kelas VI adalah 35% atau 8 responden.  
2. Analisis Deskriptif 
Pada bagian ini akan disajikan data hasil penelitian kuantitatif selama 
penelitian tentang bagaimana persepsi siswa tentang layanan perpustakaan 
keliling kabupaten Bantaeng. Dalam penelitian ini angket yang disebar penulis 
sebanyak 23 exp. Dari jumlah tersebut kuesioner yang dikumpulkan kembali 
sebanyak 23 exp. dan semuanya dapat digunakan dan dianalisis.  
a. Pelayanan Perpustakaan keliling 
Untuk memperoleh data Persepsi pemustaka SD Inpres Teladan 
Terhadap Pelayanan Perpustakaan Keliling, maka disusun angket yang memuat 











1) Tingkat Kunjungan Perpustakaan Keliling 
Untuk mengetahui jawaban responden terhadap tingkat kunjugan 
perpustakaan keliling dapat dijelaskan melalui gambar berikut ini: 
 
Gambar 3: Diagram Lingkaran Tingkat Kunjungan Perpustakaan Keliling 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa responden merasa perpustakaan 
keliling sering datang ke SD Inpres Teladan Merpati. Hal tersebut dilihat dari 15 
responden menyatakan sangat setuju atau 65%, yang menyatakan setuju 6 
responden atau 26%. 2 responden menyatakan ragu-ragu atau 9% dan tidak ada 
yang menyatakan tidak setuju atau pun yang menyatakan sangat tidak setuju. 

























Tingkat Kunjungan Perpustakaan Keliling 
Sangat Setuju 5 15 75 71.43%
Setuju 4 6 24 22.86%
Ragu-Ragu 3 2 6 5.71%
Tidak Setuju 2 0 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 23 105 100%
Skor Maksimal 115






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pertanyaan  no. 1 
Tabel di atas menunjukkan hasil skor total 105 dan hasil persentase skor 
total adalah 91,30%, artinya tingkat kunjungan perpustakaan keliling adalah sangat 
sering. 
2) Tingkat kemudahan dalam memanfaatkan layanan  
Untuk mengetahui jawaban responden terhadap tingkat kemudahan 
memanfaatkan layanan perpustakaan keliling dapat dijelaskan melalui gambar 
berikut ini: 
 




















Gambar di atas menunjukkan bahwa responden merasa sangat mudah 
memanfaatkan layanan Perpustakaan keliling. Hal tersebut dilihat dari 13 
responden menyatakan sangat setuju atau 56%, yang menyatakan setuju 8 
responden atau 35%. 2 responden menyatakan ragu-ragu atau 9% dan tidak ada 
yang menyatakan tidak setuju ataupun yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Artinya sebagian besar responden mudah memanfaatkan layanan Perpustakaan 
keliling. Untuk analisis tingkat kemudahan memanfaatkan layanan perpustakaan 
keliling dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 11 
Tingkat Kemudahan Dalam Memanfaatkan Layanan 
Sangat Setuju 5 13 65 63.11%
Setuju 4 8 32 31.07%
Ragu-Ragu 3 2 6 5.83%
Tidak Setuju 2 0 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 23 103 100%
Skor Maksimal 115






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pertanyaan  no. 2 
Tabel di atas menunjukkan hasil skor total 103 dan hasil persentase skor 
total adalah 89.57%, artinya tingkat kemudahan dalam memanfaatkan layanan 
perpustakaan keliling adalah sangat mudah. 
3) Waktu membaca yang disediakan  
Untuk mengetahui jawaban responden terhadap waktu membaca yang 




Gambar 5: Diagram Lingkaran Waktu Mebaca Yang Disediakan 
Gambar di atas menunjukkan bahwa responden merasa lama layanan 
membaca buku di perpustakaan keliling sudah cukup. Hal tersebut dilihat dari 4 
responden menyatakan sangat setuju atau 17%, yang menyatakan setuju 10 atau 
44%. 7 responden menyatakan ragu-ragu atau 30% . Adapun yang tidak setuju 
sebanyak 2 responden atau 9% dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak 
setuju. Untuk analisis waktu membaca yang disediakan perpustakaan keliling 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 12 
Waktu Membaca Buku Yang Disediakan 
Sangat Setuju 5 4 20 23.53%
Setuju 4 10 40 47.06%
Ragu-Ragu 3 7 21 24.71%
Tidak Setuju 2 2 4 4.71%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 23 85 100%
Skor Maksimal 115






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pertanyaan  no. 3 
Tabel di atas menunjukkan hasil skor total 85 dan hasil persentase skor total 



















b. Koleksi Perpustakaan keliling 
Untuk memperoleh data Persepsi pemustaka SD Inpres Teladan 
Terhadap Koleksi Perpustakaan Keliling, maka disusun angket yang memuat 
gambaran tersebut. Pembahasan variabel angket dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Koleksi yang suka dibaca 
Untuk mengetahui jawaban responden terhadap koleksi perpustakaan keliling 
yang suka dibaca dapat dijelaskan melalui gambar berikut ini: 
 
Gambar 6: Diagram Lingkaran Koleksi Perpustakaan Keliling Suka Dibaca 
Tabel di atas menunjukkan bahwa koleksi yang dibawa perpustakaan 
keliling membuat responden suka membaca. Hal tersebut dilihat dari 15 
responden menyatakan sangat setuju atau 65%, yang menyatakan setuju 8 
responden atau 35%. Tidak ada responden menyatakan ragu-ragu, tidak ada 
yang menyatakan tidak setuju ataupun yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Untuk analisis koleksi perpustakaan keliling yang duka dibaca dapat dilihat pada 




















Koleksi Suka Dibaca Oleh Pemustaka 
Sangat Setuju 5 15 75 70.09%
Setuju 4 8 32 29.91%
Ragu-Ragu 3 0 0 0%
Tidak Setuju 2 0 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 23 107 100%
Skor Maksimal 115






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pertanyaan  no. 4 
Tabel di atas menunjukkan hasil skor total 107 dan hasil persentase skor 
total adalah 94,04%, artinya koleksi perpustakaan keliling sangat suka dibaca oleh 
pemustaka. 
2) Koleksi Sesuai Kebutuhan 
Untuk mengetahui jawaban responden terhadap koleksi perpustakaan keliling 
dapat dijelaskan melalui gambar berikut ini: 
 



















Gambar di atas menunjukkan bahwa responden menilai koleksi yang di bawa 
perpustakaan keliling sesuai kebutuhan. Hal tersebut dilihat dari 15 responden 
menyatakan sangat setuju atau 44%, yang menyatakan setuju 8 responden atau 30%. 
6 responden menyatakan ragu-ragu atau 26%, tidak ada yang menyatakan tidak 
setuju ataupun yang menyatakan sangat tidak setuju. Untuk analisis tingkat 
kunjungan perpustakaan keliling dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 14 
Koleksi Sesuai Kebutuhan 
Sangat Setuju 5 10 50 52.08%
Setuju 4 7 28 29.17%
Ragu-Ragu 3 6 18 18.75%
Tidak Setuju 2 0 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 23 96 100%
Skor Maksimal 115






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pertanyaan  no. 5 
Tabel di atas menunjukkan hasil skor total 96 dan hasil persentase skor total 
adalah 83.48%, artinya koleksi perpustakaan keliling sangat sesuai kebutuhan  
3) Tingkat Keseringan Membawa Koleksi Baru 
Untuk mengetahui jawaban responden terhadap Tingkat keseringan 





Gambar 8: Diagram Lingkaran Koleksi Baru Perpustakaan Keliling 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden menilai selalu ada koleksi-
koleksi baru yang di bawa oleh perpustakaan keliling. Hal tersebut dilihat dari 
15 responden menyatakan sangat setuju atau 65%, yang menyatakan setuju 7 
responden atau 31%. 1 responden menyatakan ragu-ragu atau 4%, tidak ada 
yang menyatakan tidak setuju ataupun yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Untuk analisis koleksi baru perpustakaan keliling dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 15 
Tingkat Seringnya Membawa Koleksi Baru 
Sangat Setuju 5 15 75 70.75%
Setuju 4 7 28 26.42%
Ragu-Ragu 3 1 3 2.83%
Tidak Setuju 2 0 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 23 106 100%
Skor Maksimal 115






(S) x (F) Persentase
 



















Tabel di atas menunjukkan hasil skor total 106 dan hasil persentase skor 
total adalah 92,17%, artinya tingkat keseringan perpustakaan keliling membawa 
koleksi baru adalah sangat sering. 
4) Koleksi Non-Buku 
Untuk mengetahui jawaban responden terhadap koleksi non-buku 
perpustakaan keliling dapat dijelaskan melalui gambar berikut ini: 
 
Gambar 9: Diagram Lingkaran Koleksi Non-Buku Perpustakaan Keliling 
Gambar di atas menunjukkan bahwa responden merasa perpustakaan 
keliling memiiki koleksi selain buku, seperti majalah, koran dll. Hal tersebut dilihat 
dari 8 responden menyatakan sangat setuju dan setuju atau 35%, yang menyatakan 
ragu-ragu 6 responden atau 26%. 1 responden menyatakan tidak setuju atau 4%, 
tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Untuk analisis koleksi non-buku 



























Terdapat Koleksi Non-Buku 
Sangat Setuju 5 8 40 43.48%
Setuju 4 8 32 34.78%
Ragu-Ragu 3 6 18 19.57%
Tidak Setuju 2 1 2 2.17%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 23 92 100%
Skor Maksimal 115






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pertanyaan  no. 7 
Tabel di atas menunjukkan hasil skor total 92 dan hasil persentase skor total 
adalah 80%, artinya koleksi non-buku perpustakaan keliling adalah sangat banyak. 
c. Pengelola (Pustakawan) Perpustakaan keliling 
Untuk memperoleh data Persepsi pemustaka SD Inpres Teladan Terhadap 
Pustakawan Perpustakaan Keliling, maka disusun angket yang memuat 
gambaran tersebut. Pembahasan variabel angket dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Penampilan Rapi Dan Menarik 
Untuk mengetahui jawaban responden terhadap penampilan pustakawan 





Gambar 10: Diagram Lingkaran Penampilan Pustakawan Rapi dan Menarik 
Gambar di atas menunjukkan bahwa responden menilai penampilan 
pengelola sangat rapi dan menarik. Hal tersebut dilihat dari 13 responden 
menyatakan sangat setuju atau 57%, yang menyatakan setuju 10 responden atau 
43%. Tidak ada responden menyatakan ragu-ragu, tidak ada yang menyatakan tidak 
setuju ataupun yang menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel 18 
Berpenampilan Rapi dan Menarik 
Sangat Setuju 5 13 65 61.90%
Setuju 4 10 40 38.10%
Ragu-Ragu 3 0 0 0%
Tidak Setuju 2 0 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 23 105 100%
Skor Maksimal 115






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pertanyaan  no. 8 
Tabel di atas menunjukkan hasil skor total 105 dan hasil persentase skor 
total adalah 91,30%, artinya penampilan pustakawan perpustakaan keliling adalah  



















2) Tingkat Disenagi Pemustaka 
Untuk mengetahui jawaban responden terhadap tingkat pustakawan 
perpustakaan keliling disenagi oleh pemustaka dapat dijelaskan melalui gambar 
berikut ini: 
 
Gambar 11: Diagram Lingkaran Tingkat Pustakawan Perpustakaan Keliling 
Disenangi Pemustaka 
Gambar di atas menunjukkan bahwa responden merasa senang terhadap 
pemustaka perpustakaan keliling. Hal tersebut dilihat dari 16 responden 
menyatakan sangat setuju atau 70%, yang menyatakan setuju 7 responden atau 
30%. Tidak ada responden menyatakan ragu-ragu, tidak ada yang menyatakan 
tidak setuju ataupun yang menyatakan sangat tidak setuju. Untuk analisis tingkat 
pustakawan perpustakaan keliling disenangi oleh pemustaka dapat dilihat pada 























Sangat Setuju 5 16 80 74.07%
Setuju 4 7 28 25.93%
Ragu-Ragu 3 0 0 0%
Tidak Setuju 2 0 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 23 108 100%
Skor Maksimal 115






(S) x (F) Persentase
 
Sumber: data angket pertanyaan  no. 9 
Tabel di atas menunjukkan hasil skor total 108 dan hasil persentase skor 
total adalah 93.91%, artinya tingkat pustakawan perpustakaan keliling 
disenangi/disukai oleh pemustaka adalah sangat tinggi. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan analisis deskriptif pada uraian tabel tunggal, maka dapat 
diperoleh hasil dari persepsi pemustaka SD Inpres Teladan Terhadap Layanan 
Pepustakaan Keliling, yang ditinjau dari 3 segi yakni pelayanan, koleksi, dan 
pemustaka. 
Untuk mengetahui persepsi pengguna terhadap layanan yang dikategorikan 
ke dalam tingkatan sangat tidak baik, tidak baik, cukup baik, baik, dan sangat baik, 
peneliti menggunakan 5 (lima) klasifikasi berdasarkan adaptasi dari skala likert 
(Mueller, 1986: 14-15), yaitu sangat setuju dengan nilai 5, setuju dengan nilai 4, 
netral/ragu-ragu dengan nilai 3, tidak setuju dengan bobot 2, dan sangat tidak setuju 
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dengan bobot 1. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – skor 
minimal) dibagi 5. (Sugiyono, 2008: 131-141) 
1) Persepsi pemustaka tentang pelayanan perpustakaan keliling 
 Jumlah item pertanyaan untuk variabel pelayanan perpustakaan keliling 
adalah 3 item, maka total skor persepsi pengguna terhadap pelayanan perpustakaan 
keliling secara rinci dapat dilihat pada table berikut. 
Tabel 20 
Total Skor Variabel Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Perpustakaan 
Keliling 






Jumlah 69 293  
Dari table dapat diketahui total skor untuk variable pelayanan perpustakaan keliling 
adalah 295. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana: 
 Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 5 x 3 x 23 = 345. 
 Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 3 x 23 = 69. 
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Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal ) : 5 Dengan demikian, rentang 
skor untuk variable koleksi : ( 345 – 69 ) : 5 = 55.2.  
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan 
penilaian responden terhadap pelayanan perpustakaan keliling seperti yang 
digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut:  
 STB  TB  CB  B  SB 
.__________.__________.__________.__________._._________. 
69  124.2  179.4  234.6  289.8  345 
           293 
Bagan Rentang Skor pelayanan perpustakaan keliling 
Keterangan: STB = sangat tidak baik, TB = tidak baik, CB = cukup baik, B = baik, 
SB = sangat baik. 
Dengan demikian berdasarkan penilaian 23 responden penelitian, skor 
variable pelayanan perpustakaan keliling sebesar 293 termasuk kategori sangat baik 
(rentang skor 289.8 - 345). Hal ini menunjukkan bahwa persepsi pemustaka terhadap 
pelayanan perpustakaan keliling adalah sangat baik. 
Perpustakaan keliling dalam memberikan layanannya bersifat demokratis, 
artinya dapat melayani semua lapisan masyarakat yang disesuaikan dengan kondisi 
masing-masing (Mujito, 1992:21). Suatu layanan dikatakan berhasil, apabila 
perpustakaan tersebut memiliki banyak pengunjung dan memanfaatkan segala 
fasilitas yang ada. 
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Persepsi pemustaka terhadap pelayanan perpustakaan Keliling adalah sangat 
baik. Pertama dari tingkat kunjungan perpustakaan keliling adalah sangat sering 
berkunjung ke sekolah, artinya perpustakaan keliling kab. Bantaeng sudah memenuhi 
kewajiban dan merupakan langkah awal dalam mencerdaskan bangsa. Kedua dalam 
memanfaatkan layanan perpustakaan keliling, pemustaka sangat mudah 
memanfaatkannya, artinya pustakawan sudah berhasil mengelolah perpustakaan 
keliling sehingga dapat memudahkan pemustaka. Ketiga waktu layanan membaca 
buku di tempat pada perpustakaan keliling sudah sesuai, artinya pustakawan sudah 
memperhitungkan waktu membaca buku yang ideal sehingga sesuai kebutuhan 
pemustaka. 
2) Persepsi pemustaka tentang koleksi perpustakaan keliling 
 Jumlah item pertanyaan untuk variabel pelayanan adalah 4 item, maka total 
skor persepsi pengguna terhadap pelayanan perpustakaan keliling secara rinci dapat 
dilihat pada table berikut. 
Tabel 21 
Total Skor Variabel Persepsi Pemustaka Terhadap Koleksi Layanan 
Perpustakaan Keliling 










Dari table dapat diketahui total skor untuk variable koleksi layanan perpustakaan 
keliling adalah 401. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana: 
 Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 5 x 4 x 23 = 460. 
 Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 4 x 23 = 92. 
Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal ) : 5 Dengan demikian, rentang 
skor untuk variable koleksi : ( 460 – 92 ) : 5 = 73.6.  
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan 
penilaian responden terhadap koleksi layanan perpustakaan keliling seperti yang 
digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut:  
 STB  TB  CB  B  SB 
.__________.__________.__________.__________.__.________. 
92  165.6  239.2  312.8  386.4  460 
              401 
Bagan Rentang Skor koleksi layanan perpustakaan keliling 
Keterangan: STB = sangat tidak baik, TB = tidak baik, CB = cukup baik, B = baik, 
SB = sangat baik. 
Dengan demikian berdasarkan penilaian 23 responden penelitian, skor 
variable Koleksi perpustakaan keliling sebesar 401 termasuk kategori sangat baik 
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(rentang skor 386.4 - 460). Hal ini menunjukkan bahwa persepsi pemustaka terhadap 
koleksi layanan perpustakaan keliling adalah sangat baik. 
Koleksi merupakan faktor utama yang mempengaruhi perpustakaan dapat 
dimanfaatkan dengan baik atau tidak oleh penggunanya. Agar dapat memberikan 
pelayanan yang maksimal perpustakaan harus dapat menyediakan dan memiliki 
koleksi yang dapat dimanfaatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan pemakainya. 
Persepsi pemustaka terhadap koleksi perpustakaan Keliling adalah sangat 
baik, Pertama koleksi perpustakaan keliling sangat disukai dibaca oleh pemustaka, 
artinya perpustakaan keliling sudah berhasil dalam meningkatkan minat baca. Kedua 
koleksi perpustakaan keliling sangat sesuai dengan kebutuhan, artinya perpustakaan 
keliling sudah menganalisa dalam mengadakan koleksi sehingga koleksi 
perpustakaan sesuai dengan kebutuhan. Ketiga sebagian besar pemustaka merasa 
selalu ada koleksi-koleksi baru yang di bawa oleh perpustakaan keliling, artinya 
perpustakaan keliling selalu meng-up date  atau selalu memperbaharui koleksinya. 
Keempat sebagian pemustaka merasa terdapat koleksi lain selain buku, di 
perpustakaan keliling seperti koran, majalah,dll, artinya pengelolah perpustakaan 
keliling. tidak terfokus pada buku saja, sehingga juga menyediakan koleksi lain 
seperti koran, majalah dll. 
Adapun data koleksi perpustakaan keliling kabupaten Bantaeng dapat dilihat 














Gol. Judul Exp Judul Exp Judul Exp Judul Exp 
1. 000 28 56 35 80 56 59 21 23 
2. 100 66 116       
3. 200 292 584 35 36 28 29 31 33 
4. 300 212 636       
5. 400 38 76 34 39 25 25 5 5 
6. 500 78 156       
7. 600 618 1854       
8. 700 64 128       
9. 800 186 372       
10. 900 78 156       
11. F 40 80     2 3 
12. K 32 64  10 15    
Total 1732 4278 69 75 109 113 59 64 
Sumber data: Dokumentasi perpustakaan keliling kabupaten bantaeng 
Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa jumlah koleksi yang terbanyak terdapat 
pada kelas 600 baik itu dari judul maupun jumlah Explarnya, sedangkan jumlah 
koleksi yang terpinjam cukup banyak. 
3) Persepsi pemustaka tentang pustakawan perpustakaan keliling 
 Jumlah item pertanyaan untuk variabel pustakawan perpustakaan keliling 
adalah 2 item, maka total skor persepsi pengguna terhadap pustakawan layanan 





Total Skor Variabel Persepsi Pemustaka Terhadap Pustakawan Layanan 
Perpustakaan Keliling 






Jumlah 46 213  
Dari table dapat diketahui total skor untuk variable koleksi layanan perpustakaan 
keliling adalah 213. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana: 
 Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 5 x 2 x 23 = 230. 
 Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 2 x 23 = 46. 
Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal ) : 5 Dengan demikian, rentang 
skor untuk variable koleksi : ( 230 – 46 ) : 5 = 36.8.  
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan 
penilaian responden terhadap koleksi layanan perpustakaan keliling seperti yang 




 STB  TB  CB  B  SB 
.__________.__________.__________.__________.______.____. 
46  82.8  119.6  165.4  193.2  230 
                   213 
Bagan Rentang Skor pustakawan layanan perpustakaan keliling 
Keterangan: STB = sangat tidak baik, TB = tidak baik, CB = cukup baik, B = baik, 
SB = sangat baik. 
Dengan demikian berdasarkan penilaian 23 responden penelitian, skor 
variable pustakawan layanan perpustakaan keliling sebesar 213 termasuk kategori 
sangat baik (rentang skor 193.2 - 230). Hal ini menunjukkan bahwa persepsi 
pemustaka terhadap pustakawan layanan perpustakaan keliling adalah sangat baik. 
Keberhasilan suatu perpustakaan dapat dilihat dari layanan yang diberikan. 
Berhasil atau tidaknya suatu layanan perpustakaan sangat tergantung kepada 
pustakawan yang melaksanakan kegiatan tersebut. Oleh karena itu, Pustakawan 
memiliki peranan yang penting dalam kegiatan layanan perpustakaan. 
Persepsi pemustaka terhadap pustakawan perpustakaan keliling adalah sangat 
baik. pertama pemustaka menilai bahwa pustakawan perpustakaan keliling sangat 
rapi dan menarik, artinya pemustaka sudah memenuhi salah satu kreteria pustakawan 
perpustakaan keliling dengan menggunakan seragam yang rapi dan menarik. Kedua 
sebagaian besar responden merasa senang kepada pustakawan perpustakaan, artinya 
64 
 
pustakawan perpustakaan sudah melayanani pemustaka dengan baik sehingga 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa 
hal tentang Perpustakaan Keliling kab. Bantaeng sebagai berikut: 
1. Persepsi Siswa SD terhadap pelayanan perpustakaan keliling adalah sangat baik. 
Dari tingkat kunjungan perpustakaan keliling diperoleh persentase skor total 
91.3%, artinya perpustakaan keliling sangat sering berkunjung ke sekolah 
tersebut. Dari segi kemudahan dalam memanfaatkan layanan diperoleh 89,57%, 
artinya pemustaka sangat mudah memanfaatkan layanan perpustakaan keliling. 
Dari segi waktu membaca yang disediakan diperoleh persentase skor total 
73.91%, artinya pemustaka merasa lama layanan membaca buku sudah sesuai. 
2. Persepsi Siswa SD terhadap koleksi layanan perpustakaan keliling adalah sangat 
baik. Dari segi koleksi disukai dibaca oleh pemustaka diperoleh pesentase skor 
total 94.04%, artinya pemustaka sangat suka membaca koleksi perpustakaan 
keliling. Dari segi kesesuaian dengan kebutuhan diperoleh persentase skor total 
83.48%, artinya koleksi perpustakaan keliling sangat sesuai dengan kebutuhan. 
Dari segi seringnya membawa koleksi baru diperoleh persentase skor total 
92.17%, artinya perpustakaan keliling sangat sering membawa koleksi baru. 
66 
 
Dari segi koleksi non-buku diperoleh pesentase skor total 80%, artinya terdapat 
koleksi selain buku seperti koran, majalah, dll. 
3. Persepsi Siswa SD terhadap pustakawan perpustakaan keliling adalah sangat 
baik. Dari segi penampilan yang rapi dan menarik diperoleh persentase skor total 
91.3%, artinya penampilan pemustaka perpustakaan keliling sangat rapi dan 
menarik. Dari segi disenangi/disukai pemustaka diperoleh persentase skor total 
93.91%, artinya pustakawan sangat di senangi/disukai oleh pemustaka. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis ingin menyampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Menambah unit mobil keliling agar layanan perpustakaan bisa lebih maksimal.  
2. Menambah koleksi dan menyediakan koleksi yang berupa buku-buku pelajaran 
khusus sekolah-sekolah baik SD, SMP dan SMA 
3. Sebaiknya perpustakaan keliling memiliki pustakawan yang lebih ramah lagi 
dalam melayani pemustaka.  
4. Persepsi siswa terhadap layanan Perpustakaan keliling adalah sangat baik, oleh 
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